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ABSTRAK

Usaha peternaka domba diyakini menjadi salah satu bidang yang menjanjikan keuntungan atau
pendapatan. Namun ditengah persaingan usaha diperlukan identifikasi faktor internal eksternal yang
mempengaruhi keberlangsungan usaha. Kondisi tersebut menjadi pertanda harus ada strategi yang
tepat guna keberlanjutan usaha. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2026.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pengembangan usaha peternakan domba di Prima Farm serta merumuskan strategi pengembangan
usaha yang tepat berdasarkan analisis SWOT. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data dianalisis menggunakan
Matriks IFAS, EFAS dan Matriks SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama Prima
Farm meliputi pengalaman peternak, sistem pemeliharaan intensif, ketersediaan pakan, lokasi usaha
yang mendukung, dan keberadaan pelanggan tetap. Sementara itu, kelemahan yang masih dihadapi
meliputi keterbatasan modal, pencatatan keuangan yang belum optimal, penggunaan teknologi yang
masih sederhana, manajemen usaha yang belum optimal, serta keterbatasan tenaga kerja. Dari sisi
eksternal, peluang yang dimiliki berupa meningkatnya permintaan pasar, dukungan pemerintah, harga
jual domba yang relatif baik, akses pasar yang semakin luas, dan peluang kerja sama usaha, sedangkan
ancaman yang dihadapi meliputi fluktuasi harga pakan, risiko penyakit ternak, persaingan usaha,
perubahan cuaca, dan fluktuasi harga pasar. Berdasarkan hasil matriks SWOT, Prima Farm berada pada
Kuadran1(2,98 : 1,86), sehingga strategi yang direkomendasikan adalah Strength—Opportunity melalui
peningkatan kapasitas produksi, optimalisasi kualitas ternak, perluasan jaringan pemasaran, serta
penguatan kemitraan dengan pemerintah maupun pihak terkait. Strategi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan daya saing sekaligus mendukung keberlanjutan usaha peternakan domba di Prima Farm.

Kata Kunci : Strategi Pengembangan Usaha, Peternakan Domba, IFAS, EFAS, Analisis SWOT

PENDAHULUAN

Peternakan merupakan subsektor pertanian yang berperan penting dalam
penyediaan protein hewani, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penciptaan
lapangan kerja (Fuzi et al., 2022). Salah satu komoditas yang memiliki prospek untuk
dikembangkan adalah ternak domba. Dibandingkan dengan ternak ruminansia besar,
domba memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan, laju reproduksi yang relatif tinggi, serta membutuhkan modal dan lahan
yang lebih rendah. Selain menghasilkan daging sebagai sumber protein hewani,
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usaha ternak domba juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan peternak
dan penyediaan pupuk organik dari limbah ternaknya.

Prospek usaha ternak domba semakin didukung oleh tingginya permintaan
daging, terutama pada momen keagamaan seperti Hari Raya Idul Adha, serta
peluang pengembangan usaha pembibitan dan pasar ekspor. Pengembangan usaha
peternakan tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya permintaan pasar, tetapi juga
oleh kemampuan peternak dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal
sehingga mampu meningkatkan efisiensi usaha dan pendapatan peternak dimiliki
(Solikin et al.2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan suatu usaha
peternakan sangat dipengaruhi oleh strategi pengelolaan sumber daya yang dimiliki.
Meskipun demikian, pengembangan usaha ternak domba masih menghadapi
berbagai tantangan, baik dari faktor internal maupun eksternal (Andanawari et al.,
2022). Faktor internal meliputi pengelolaan pemeliharaan, kualitas bibit,
ketersediaan pakan, dan sumber daya manusia, sedangkan faktor eksternal meliputi
fluktuasi harga pakan, kondisi pasar, regulasi pemerintah, serta persaingan usaha.

Prima Farm yang berlokasi di Desa Mangunrejo, Kecamatan Ngadiluwih,
Kabupaten Kediri merupakan salah satu usaha peternakan domba yang menerapkan
sistem breeding dan fattening sehingga memiliki peluang untuk terus berkembang.
Namun, pengembangan usaha memerlukan strategi yang tepat berdasarkan
identifikasi kondisi internal dan eksternal. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats (SWOT)
untuk merumuskan strategi pengembangan usaha ternak domba yang sesuai
sehingga dapat mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha di
Prima Farm.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
studi kasus. Data mengacu pada Sugiyono (2022) didapatkan melalui wawancara dan
observasi sehingga dapat menunjukkan keadaan aktual di lapangan. Penelitian ini
juga diperkuat oleh data kuantitatif sederhana yang didapatkan melalui kuesioner
dengan menggunakan perhitungan bobot dan rating untuk memperkuat analisis
dalam menentukan strategi pengembangan usaha dengan mengacu kepada rubrik
kuisioner swot yang dipaparkan oleh Solikin (2018).

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive yang terdiri atas
satu orang pemilik usaha dan empat orang anak buah kandang (ABK) yang terlibat
secara langsung dalam kegiatan operasional peternakan. Data yang digunakan
meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan penyebaran kuesioner kepada informan, sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur ilmiah serta sumber lain yang relevan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan usaha. Faktor-faktor
tersebut dianalisis menggunakan matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)
dan External Factor Analysis Summary (EFAS) untuk memperoleh bobot dan rating
masing-masing faktor sesuai dengan analisis swot yang dikemukakan oleh Rangkuti
(2017). Selanjutnya, hasil analisis dipetakan ke dalam Matriks SWOT guna
mengetahui posisi usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. HASIL PENETILITIAN

Prima Farm merupakan usaha peternakan domba yang terletak RT 04 RW 03
Dusun Sumberjoyo Desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Usaha
peternakan ini didirikan oleh Bapak Wahyu Widianto pada tahun 2018 sampai
sekarang. Pada awal mula berdiri, usaha ini hanya memiliki 100 ekor domba dan
sekarang di tahun 2026 mulai berkembang menjadi 250 hingga 300 ekor. Dalam
menjalankan usahanya, Prima Farm didukung oleh 4 orang anak buah kandang yang
bertugas dalam pemeliharaan ternak, pengelolaan pakan domba serta pengecekan
kesehatan domba.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa Prima Farm memiliki
kondisi operasional yang cukup baik dan mendukung kegiatan usaha peternakan
domba. Peternakan ini berfokus pada kegiatan breeding dan fattening dengan
populasi ternak sekitar 250—-300 ekor yang didominasi oleh domba Texel. Temuan
tersebut berkaitan kepada pernyataan Azhar et al. (2024) dimana menerangkan
Domba Texel memiliki sifat-sifat unggul dalam produksi daging serta telah
dikembangbiakkan secara luas di berbagai negara termasuk Indonesia.

Kondisi kandang terjaga dengan baik, ditunjang oleh desain kandang
panggung yang memudahkan pengelolaan limbah serta sirkulasi udara yang baik
sehingga mendukung kenyamanan dan kesehatan ternak. Ketersediaan pakan
tergolong mencukupi dengan pemberian hijauan dan konsentrat sesuai kebutuhan
ternak. Hasil wawancara dengan seluruh informan megindikasikan bahwa operasional
Prima Farm didukung oleh pendelegasian jobdesk yang transparan antara pemilik dan
anak buah kandang. Setiap informan mempunyai andil berbeda namun saling
mendukung dalam kegiatan peternakan

2. PEMBAHASAN
2.1 Analisis Faktor Internal menggunakan IFAS

Analisis faktor internal dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa besar
pengaruh faktor kekuatan dan kelemahan terhadap strategi pengembangan usaha
peternakan domba. Faktor internal yang didapat dari observasi, wawancara, dan
kuesioner kemudian dianalisis menggunakan Matriks IFAS. Dalam matriks ini, setiap
faktor diberi bobot menurut tingkat urgensi penanganan dan rating berdasarkan
penilaian kondisi. Hasil kali bobot dan rating memberikan skor yang mencerminkan
sejauh mana pengaruh setiap faktor kepada pengembangan usaha. Berikut
merupakan matriks IFAS yang disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1.1. Matriks IFAS

No Faktor Internal Bobot Rating Skor (l.)obot X Keterangan
rating)

1. Peternak memiliki 0,10 4 0,40 Kekuatan
pengalaman dalam beternak
domba

2. Ketersediaan pakan 0,08 4 0,32 Kekuatan
mencukupi

3. Sistem pemeliharaan 0,08 4 0,32 Kekuatan
berjalan dengan baik

4, Lokasi usaha mendukung 0,05 4 0,20 Kekuatan

kegiatan peternakan
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5. Memiliki pelanggan tetap 0,14 4 0,28 kekuatan
Subtotal 1,52
6. Keterbatasan modal usaha 0,14 2 0,28 Kekurangan
7. Pencatatan keuangan belum 0,14 2 0,28 Kekurangan
optimal
8. Teknologi yang digunakan 0,11 2 0,33 Kekurangan
masih sederhana
9. Manajemen usaha belum 0,11 2 0,33 Kekurangan
maksimal
10. Keterbatasan tenaga kerja 0,12 2 0,24 Kekurangan
1,46
Subtotal 1,00 2,98

Sumber : Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFAS pada tabel 1.1, nilai total faktor
kekuatan adalah 1,52 dan faktor kelemahan memperoleh 1,46 sehingga diketahui
selisihnya 0,06. Berdasar angka tersebut diartikan bahwa komponen kekuatan lebih
dominan pada aspek internal.

Hasil analisis dalam matriks IFAS memperlihatkan bahwa pengalaman peternak
menjadi faktor kekuatan yang paling unggul dengan memperoleh nilai 0,40.
Pengalaman vyang dimiliki peternak sekaligus pemilik farm memungkinkan
pengelolaan usaha dilakukan secara lebih efektif berdasarkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh. Pengalaman tersebut turut serta mendukung
kemampuan peternak dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul dalam
kegiatan usaha peternakan. Hal ini senada dengan pernyataan Dwi Kusumawati et al.
(2024), dimana menjelaskan bahwasanya pengalaman dan peningkatan kualitas
peternak berpengaruh terhadap kemampuan mengelola usaha.

Sistem pemeliharaan yang berjalan dengan baik serta ketersediaan pakan yang
mencukupi juga memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan usaha
dengan memperoleh skor masing-masing 0,32. Kedua faktor tersebut menunjukkan
bahwa aspek teknis peternakan di Prima Farm telah berjalan baik sehingga mampu
mendukung produktivitas domba. Nurjama’yah dan Ketaren (2025) menjelaskan
bahwa keberhasilan usaha ternak domba sangat dipengaruhi oleh manajemen
pemeliharaan serta penyediaan pakan yang berkualitas.

Keberadaan pelanggan tetap mendapatkan skor 0,28. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan pelanggan tetap menjadi kekuatan yang penting karena
memberikan kepastian pasar bagi hasil produksi peternakan. Temuan seperti ini
senada dengan hasil riset Rianti dan Sari (2021) bahwasanya kepuasan pelanggan
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan, sehingga keberadaan pelanggan
tetap menjadi aset penting bagi keberlanjutan suatu usaha.

Lokasi usaha yang mendukung kegiatan peternakan menjadi aspek kekuatan
yang memperoleh skor 0,20. Kondisi lingkungan yang sesuai serta ketersediaan ruang
yang memadai memberikan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan operasional
peternakan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan lokasi usaha bukan hanya
mendukung aktivitas produksi saat ini, tetapi juga memberikan peluang untuk
pengembangan usaha.

Hasil analisis matriks IFAS pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa Prima Farm masih
menghadapi beberapa kelemahan yang menjadi perhatian. Salah satu kelemahannya
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adalah modal usaha yang memperoleh skor 0,28 bersamaan dengan pencatatan
keuangan yang melum maksimal. Modal usaha bisa saja mempengaruhi kemampuan
peternakan dalam melakukan ekspansi usaha maupun investasi pada sarana produksi
yang lebih modern. Selain itu, pencatatan keuangan juga menjadi kelemahan yang
dapat mempengaruhi pengelolaan usaha. Sistem administrasi yang belum terstruktur
menyebabkan informasi keuangan usaha belum terdokumentasi secara lengkap yang
dapat menyebabkan terhambatnya proses evaluasi dan pengambilan keputusan
(Korompis et al., 2021).

Kelemahan lainnya adalah pemanfaatan teknologi yang masih sederhana serta
manajemen usaha yang belum maksimal memperoleh skor 0,33. Tingginya skor
tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan usaha masih berfokus pada
pengalaman praktis dan belum sepenuhnya didukung oleh penerapan teknologi
maupun sistem manajemen yang lebih modern. Hal ini senada dengan pernyataan
Putra Barus et al. (2022) yang menjelaskan bahwa banyak usaha peternakan masih
menerapkan sistem manajemen secara tradisional sehingga pencatatan usaha dan
proses pengambilan keputusan belum berjalan secara optimal.

Keterbatasan tenaga kerja di Prima Farm memperoleh skor terendah dengan
mendapatkan 0,24. Hal ini menunjukkan, dibandingkan dengan aspek-aspek
kelemahan yang lain, keterbatasan tenaga kerja merupakan aspek yang sebenarnya
tidak menjadi perhatian khusus karena abk di Prima Farm sangat memadai.

2.2 Analisis Faktor Eksternal Menggunakan EFAS

Sedangkan Analisis faktor eksternal dimaksudkan guna memperlihatkan
pengaruh faktor yang berasal dari luar usaha terhadap strategi pengembangan
peternakan domba di Prima Farm. Faktor eksternal diklasifikasikan menjadi peluang
dan ancaman yang telah diidentifikasi melalui hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner kepada informan penelitian. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut dianalisis
menggunakan Matriks EFAS melalui pemberian bobot dan rating kepada setiap
faktor berdasar tingkat urgensi dan kondisi aktual yang dihadapi usaha. Berikut
merupakan matriks EFAS yang disajikan dalam tabel 1.2.

Tabel 1.2 Matriks EFAS

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor (t.‘ObOt X Keterangan
rating)

1. Permintaan pasar terhadap 0,10 2 0,20 Peluang
domba termasuk tinggi

2. Adanya dukungan pemerintah 0,07 3 0,21 Peluang

3. Harga jual domba relatif stabil 0,10 2 0,20 Peluang

4, Akses pasar cukup luas 0,07 3 0,21 Peluang

5. Peluang kerja sama usaha 0,07 3 0,21 Peluang
Subtotal 1,03

6. Harga pakan fluktuatif 0,07 3 0,21 Ancaman

7. Risiko penyakit ternak 0,10 2 0,20 Ancaman

8. Persaingan usaha 0,14 1 0,14 Ancaman

9. Perubahan cuaca/iklim 0,14 1 0,14 Ancaman

10. Fluktuasi harga pasar 0,14 1 0,14 Ancaman

0,83

190



Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 6
ISSN 2964-0008 (PRINT)

INKESJAR ISSN 2963-1890 (ONLINE)

1,86 (total

Subtotal 1,.00 EFAS)

Sumber : Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFAS, diketahui bahwa nilai total faktor
peluang 1,03 dan faktor kelemahan 0,83 sehingga diketahui selisih 0,20. Berdasar
angka tersebut diartikan bahwa komponen peluang lebih dominan pada aspek
ancaman.

Hasil matriks EFAS menunjukkan bahwa akses pasar yang cukup luas
merupakan peluang yang memiliki skor 0,21 bersamaan dengan aspek peluang kerja
sama usaha dan aspek dukungan pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
usaha peternakan memiliki kesempatan jangkauan konsumen yang lebih luas
sehingga berpotensi kepada peningkatan volume penjualan. Semakin luas akses pasar
yang dimiliki, semakin besar pula peluang bagi Prima Farm untuk mengembangkan
skala usaha dan memperkuat posisi di pasar peternakan domba.

Adanya peluang kerja sama dengan berbagai pihak juga membuka kesempatan
bagi peternakan untuk memperluas jaringan pemasaran maupun meningkatkan akses
terhadap sumber daya pendukung usaha. Hal ini senada dengan yang dijelaskan Alif
Nur Kahfi et al. (2024) bahwa sistem kemitraan memberikan manfaat bagi peternak
melalui peningkatan akses terhadap pasar, pendampingan usaha, serta dukungan
sumber daya yang berkontribusi terhadap pengembangan usaha peternakan domba.

Dukungan pemerintah juga menjadi faktor peluang yang penting bagi
pengembangan usaha. Andaruisworo (2022) menjelaskan bahwasanya dukungan
pemerintah melalui penyuluhan, pelatihan, maupun penyebaran informasi menjadi
faktor yang menjadi penyebab meningkatkatnya kapasitas peternak dalam
mengembangkan usahanya karena peternak memperoleh pengetahuan dan inovasi
yang lebih baik. Jika dimanfaatkan secara maksimal, dukungan tersebut tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peternak di tata kelola usaha, tapi turut serta
memperbaiki aspek manajemen dan teknologi yang masih menjadi kelemahan
internal.

Peluang lainnya berasal dari tingginya permintaan pasar terhadap domba yang
memperoleh skor 0,20. Tingginya permintaa pasar disebabkan pada momen-momen
tertentu seperti Iduladha dan tasyakuran. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
komoditas domba masih memiliki prospek pasar yang baik sehingga memberikan
kesempatan bagi Prima Farm untuk meningkatkan produksi sesuai dengan kebutuhan
pasar.

Harga jual domba yang stabil juga turut menjadi aspek peluang yang perlu
diperhatikan. Aspek ini mendapatkan skor terendah dengan 0,20. Hal ini disebabkan
karena harga jual domba pada praktiknya masih dipengaruhi oleh berbagai kondisi
pasar, diantaranya perubahan permintaan, musim penjualan, serta momentum
tertentu seperti Iduladha. Di luar periode tersebut, harga domba sering mengalami
fluktuasi sehingga stabilnya harga belum bisa dipastikan. Kondisi tersebut
menyebabkan responden memberikan penilaian yang lebih rendah dibandingkan
faktor peluang lainnya, seperti akses pasar yang luas maupun tingginya permintaan
pasar.
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Selain memiliki peluang vyang cukup besar, hasil analisis EFAS juga
mengindikasikan adanya ancaman vyang serius dalam pengembangan usaha
peternakan domba di Prima Farm. Salah satu ancaman yang paling mempengaruhi
diantaranya fluktuasi atau naik turunnya harga pakan dengan memperoleh skor
tertinggi yaitu 0,21. Perubahan harga pakan secara langsung mempengaruhi biaya
produksi sehingga dapat menurunkan efisiensi usaha.

Ancaman lain dan sangat penting adalah risiko penyakit ternak vyang
mendapatkan skor 0,20. Meskipun sistem pemeliharaan di Prima Farm telah berjalan
dengan baik, risiko munculnya penyakit tetap menjadi faktor yang perlu diantisipasi
karena dapat menurunkan produktivitas bahkan menyebabkan kerugian ekonomi.
Oleh karena itu, penerapan biosekuriti, sanitasi kandang, serta pemantauan
kesehatan ternak perlu dilakukan secara konsisten untuk meminimalkan risiko
tersebut.

Persaingan usaha, perubahan cuaca, dan fluktuasi harga pasar juga menjadi
bagian dari lingkungan eksternal yang perlu diperhatikan. Aspek ini masing-masing
memperoleh skor 0,14. Meningkatnya jumlah pelaku usaha peternakan domba
membuat Prima Farm terus meningkatkan kualitas domba dan pelayanan agar mampu
mempertahankan daya saing dalam aspek persaingan usaha. Sementara itu,
perubahan cuaca berpotensi mempengaruhi kondisi kesehatan ternak maupun
ketersediaan pakan hijauan. Fluktuasi harga domba di pasaran juga mempengaruhi
pendapatan usaha sehingga diperlukan kemampuan dalam membaca kondisi pasar
sebelum menentukan waktu penjualan ternak.

Temuan tersebut meisyaratkan bahwa ancaman yang dihadapi Prima Farm
berasal dari faktor eksternal yang berada di luar kendali peternak. Senada dengan riset
Ulpah et al. (2025) yang menjelaskan keberhasilan usaha peternakan domba juga
ditentukan berdasarkan kemampuan peternak beradaptasi terhadap perubahan biaya
produksi, kondisi pasar, serta faktor dari luar agar terciptanya efisiensi usaha. Maka
dari itu, strategi pengembangan usaha haruslah diarahkan pada peningkatan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha sehingga dampak negatif
dari berbagai ancaman tersebut dapat diminimalkan.

2.3 Matriks SWOT

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan pada Diagram Kartesius SWOT, Prima
Farm terletak di Kuadran | dengan koordinat 2,98 ; 1,86. Koordinat dihitung
berdasarkan total matriks IFAS untuk sumbu X, serta total matriks EFAS untuk sumbu
Y. Posisi ini memperlihatkan bahwa kekuatan internal Prima Farm lebih unggul
dibandingkan kelemahannya, sedangkan kondisi eksternal masih menawarkan
peluang yang sedikit lebih banyak dibandingkan ancaman yang ada. Keberadaan Prima
Farm dalam Kuadran | mengindikasikan dimana Prima farm mempunyai potensi untuk
berkembang melalui pemanfaatan kekuatan internal yang dimiliki dalam menangkap
peluang eksternal yang tersedia. Hal ini senada dengan pandangan Al-Ahmad et al.
(2024), bahwa pengembangan usaha peternakan domba lebih efektif dilakukan
melalui strategi memanfaatkan kekuatan untuk menghasilkan peluang, seperti
peningkatan kualitas produksi, penguatan sumber daya manusia, dan kerja sama
dengan pemerintah.
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Gambar 1.1 Matriks SWOT

Posisi pada Kuadran | menunjukkan bahwa Prima Farm memiliki kondisi yang
relatif menguntungkan karena kekuatan yang dimiliki lebih besar dibandingkan
kelemahan, serta peluang eksternal yang tersedia lebih besar dibandingkan ancaman
yang dihadapi. Hal ini selaras dengan penelitian Taus (2024) yang menyebutkan
bahwa peternakan ketika berada pada Kuadran | memiliki prospek pengembangan
yang baik apabila mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk
memenuhi kebutuhan pasar serta memanfaatkan dukungan lingkungan eksternal.
Meskipun selisih antara kekuatan dan kelemahan tidak terlalu besar, kondisi
tersebut menunjukkan bahwa usaha masih memiliki kemampuan untuk berkembang
apabila kekuatan yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal. Di sisi lain, nilai
peluang yang lebih tinggi dibandingkan ancaman mengindikasikan bahwa lingkungan
eksternal masih memberikan kesempatan yang baik bagi pengembangan usaha
peternakan domba.

Posisi tersebut menunjukkan bahwa strategi yang tepat untuk diterapkan
adalah strategi Strength—Opportunity, yaitu strategi yang memanfaatkan seluruh
kekuatan internal untuk memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari peluang yang
tersedia. Penerapan strategi ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan sistem
breeding dan fattening yang telah diterapkan, mempertahankan kualitas bibit dan
manajemen pemeliharaan, meningkatkan kapasitas produksi sesuai permintaan
pasar, serta memperluas jaringan pemasaran melalui kerja sama dengan berbagai
pihak dan pemanfaatan media digital. Strategi tersebut diharapkan mampu
meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat posisi Prima Farm dalam
menghadapi perkembangan usaha peternakan domba.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha di Prima Farm
lebih diarahkan pada pemanfaatan potensi internal sebagai modal utama untuk
menangkap peluang pasar. Seperti apa yang dijelaskan oleh Ulpah et al. (2025) bahwa
keberhasilan peternakan domba juga ditentukan berdasarkan kemampuan peternak
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beradaptasi terhadap perubahan biaya produksi, kondisi pasar, serta faktor dari luar
agar terciptanya efisiensi usaha. Sedangkan menurut Dwi Kusumawati et al. (2024)
yang menjelaskan bahwa pengalaman peternak berpengaruh terhadap kemampuan
mengelola usaha. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas, efisiensi pengelolaan
usaha, serta pengembangan pemasaran perlu menjadi prioritas agar usaha dapat
berkembang secara berkelanjutan dan mampu menghadapi dinamika lingkungan
bisnis peternakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, faktor internal yang paling dominan dalam
pengembangan usaha ternak domba di Prima Farm adalah pengalaman peternak dan
keberadaan pelanggan tetap, meskipun masih terdapat kendala berupa manajemen
usaha. Sementara itu, faktor eksternal yang paling dominan adalah luasnya akses
pasar, serta dukungan pemerintah dengan tantangan utama berupa fluktuasi harga
pakan dan risiko penyakit ternak. Berdasarkan hasil matriks SWOT, strategi yang tepat
adalah Strength—Opportunity yaitu memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk
mengoptimalkan peluang melalui peningkatan kapasitas produksi, perluasan jaringan
pemasaran dan pemanfaatan dukungan pemerintah.
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